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INTISARI  

Trisulistiyaningrum, D. 2022. ANALISIS KADAR BESI (Fe) DAN 

MANGAN (Mn) PADA SAMPEL AIR BERSIH 

MENGGUNAKAN SPEKTROFOTOMETER DI DESA MOJO 

KABUPATEN BOYOLALI . Program Studi D-IV Analis 

Kesehatan Alih Jenjang, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Setia Budi. 

Air adalah sumber daya alam yang wajib dilindungi supaya terus 

bisa bermanfaat bagi manusia dan makluk hidup lainnya. Adapun 

permasalahan yang ditemukan ialah bahwa tingkat kualitas air bersih 

yang masyarakat masyarakat belum sesuai dengan yang dipersyaratkan 

sebagai air bersih sesuai dengan Permenkes No. 32 Tahun 2017. 

Tingginya Kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) dalam air bersih dapat 

memunculkan bermacam penyakit. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) pada air 

bersih pemukiman warga desa Mojo, Kecamatan Andong kabupaten 

Boyolali. 

Metode yang digunakan dalam memeriksa adalah melalui 

spektrofotometer UV Vis berjumlah 10 sampel air sumur pemukiman 

warga desa Mojo kabupaten Boyolali.  Data yang didapatkan dilakukan 

analisis melalui uji One sample t test dengan SPSS versi 16. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 sampel 

air sumur yang diuji, terdapat 6 sampel air sumur (1, 2, 3, 8, 9 dan 10) 

yang tidak memenuhi standar dan 4 sampel air sumur (4, 5, 6 dan 7) 

yang memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Permenkes RI No. 

32 Tahun 2017. 

 

Kata Kunci: air bersih, besi, mangan, spektrofotometer 
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ABSTRACT 

Trisulistiyaningrum, D. 2022. ANALYSIS OF IRON (Fe) AND 

MANGANESE (Mn) LEVELS IN CLEAN WATER SAMPLES 

USING A SPECTROPHOTOMETER IN MOJO VILLAGE, 

BOYOLALI REGENCY. Bachelors Degree Program in Medical 

Laboratory Technology switch level, Health Sciences Faculty, Setia 

Budi University. 

 

 Water is a natural resource that must be protected so that it 

can continue to be useful for humans and other living things. The 

problem found is that the level of clean water quality that the 

community has not in accordance with what is required as clean water 

in accordance with Regulation of the Minister of Health of the Republic 

of Indonesia No. 32 of 2017. High levels of iron (Fe) and manganese 

(Mn) in clean water can cause various types of diseases. So this study 

aims to identify the levels of iron (Fe) and manganese (Mn) in the clean 

water of the settlements of Mojo village residents, Andong District, 

Boyolali district. 

 The method used in checking is through a UV Vis 

spectrophotometer totaling 10 samples of well water for the residents 

of Mojo village, Boyolali district. The data obtained were analyzed 

through the One sample t test with SPSS version 16. 

 Based on the results of the study, it showed that of the 10 well 

water samples tested, there were 6 well water samples (1,2, 3,8, 9 and 

10) that did not meet the standards and 4 well water samples (4, 5, 6 

and 7) which did not meet the standards. Meet the standards set by the 

Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 32 of 2017. 

 

 

Keywords: clean water, iron, manganese, spectrophotometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Air telah disebut sebagai bagian kebutuhan dasar yang 

begitu vital untuk kehidupan setiap makhluk hidup di dunia. 

Kebutuhan ini berguna dalam memenuhi kegiatan keseharian, 

meliputi memasak, minum, mandi, ataupun mencuci (Rosita, 

2014). Setiap sumber air bersih sudah seharusnya dapat dijaga, 

sehingga sumber mata air, sumur, ataupun sumber lain tetap dapat 

bermanfaat dan berguna bagi manusia ataupun makhluk hidup 

lainnya. Adapun pada setiap sumber air bersih sebaiknya dapat 

dimanfaatkan secara baik dan bijak sehingga dapat terus 

dimanfaatkan hingga generasi mendatang.  

Pada tahun 2007, Badan Pusat Statistik menyampaikan data 

yang mengungkap bahwa terdapat 21,1% masyarakat Indonesia 

yang memiliki masalah kekurangan air bersih (BPS, 2007). 

Penyediaan air bersih yang saat ini dilakukan oleh pemerintah 

menemui kendala terkait sumber air itu sendiri, sumber daya 

manusia, dan suber dana. Sumber air baku yang terdapat pada 

daerah perkotaan umumnya bersumber dari sumur air tanah 

dangkal dan Perusahaan Daerah Air Minum. Sedangkan pada 

pedesaan umumnya memiliki sumber air baku sumur air tanah 

dangkal atau sungai (Fuadi, 2018). 

Sebagaimana pada Permenkes No. 416/Menkes/IX/1990, 

bahwa air bersih dijelaskan sebagai air yang berguna dalam 

memenuhi kebutuhan keseharian dan bisa dikonsumsi ketika sudah 

dimasak. Air yang layak digunakan oleh masyarakat adalah air 

ynag telah sesuai dengan baku mutu air bersih yang mencakup, 

syarat kimia, fisik, biologis, mikrobiologis, ataupun radioaktif 

(Kemenkes RI, 1990). Kandungan kimia berbahaya pada air yang 

dialirkan dapat berakibat tidak baik pada kesehatan manusia karena 

kandungan tersebut dapat mengganggu proses biokimia proses 

metabolisme pada tubuh manusia. Beberapa senyawa kimia seperti 

Fe (besi), Mn(mangan), NO3 (nitrat), dan arsenik dapat memicu 

kondisi tidak baik pada tubuh manusia (Mayasari, 2015). 

Sejumlah masyarakat Indonesia terpaksa harus 

memenggunakan air yang tidak memenuhi syarat kimia, fisik, 
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biologis dan mikrobiologis. Hal tersebut tentu saja akan memicu 

keadaan yang kurang baik bagi kesehatan masyarakat setempat 

karena kandungan logam berbahaya yang terdapat pada air yang 

terakumulasi pada tubuh manusia dapat memicu efek negatif 

seperti kanker hati karena paparan logam Mn dan Fe (Damanik, 

2017). Penggunaan air tak memenuhi syarat seperti air permukaan 

yang telah tercemar dapat menyebabkan terjadinya penyakit pada 

darah terpapat karena sebaran cemaran yang terjadi. Air dengan 

kualitas kurang layak jika dikonsumsi dalam tenggat waktu lama 

bisa memicu beberapa penyakit berbahaya seperti osteoporosis, 

pengeroposan gigi, anemia, dan keadaan abnormal pada organ 

ginjal. Terjadinya keadaan abnormal pada ginjal terjadi karena 

terlalu banyaknya logam berbahaya yang masuk ke dalam tubuh 

manusia sehingga ginjal bekerja semakin keras untuk memfilter 

bahan berbahaya tersebut (Serrano Cardona & Muñoz Mata, 2013). 

Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia (2017), kadar 

minimum yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan adalah 

maksimal kadar Fe 1 mg/L dan maksimal kadar Mn 0,5 mg/L. 

Desa Mojo adalah bagian dari 16 desa yang terdapat pada 

Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali. Luas wilayah Desa Mojo 

mencapai 135.5231 km² dengan keseluruhan jumlah penduduk 

sebanyak 6.125 jiwa. Aktivitas perdagangan di desa Mojo sangat 

tinggi, pasar tradisional yang sangat besar dahulu terdapat di 

daerah perbatasan dengan desa kacangan. Pasar ini sekarang sudah 

di tutup dan di pindahkan ke lokasi lain karena pengolahan limbah 

pasar yang tidak bagus. Masyarakat sekitar Desa Mojo, dalam hal 

memenuhi kebutuhan penggunaan air bersih masih menggunakan 

air tanah. Penggunaan air tanah untuk mencuci pakaian, umumnya 

dapat meninggalkan noda berupa bercak berwarna cokelat 

kekuningan. Air tanah yang digunakan untuk keperluan sehari-hari 

juga dapat menyebabkan endapan pada bak penampungan yang 

digunakan oleh masyarakat setempat. Terjadinya beberapa kasus 

tersebut membawa pada kesimpulan bahwa air tanah yang 

digunakan mengandung beberapa kandungan logam yaitu Fe dan 

Mn. Air tanah yang telah mengalami pencemaran Fe dan Mn 

dalam jumlah yang tinggi bisa memunculkan bercak putih ketika 

dipergunakan dalam kehidupan keseharian, jika air didiamkan akan 
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cenderung berwarna coklat kekuningan serta berbau logam yang 

sedikit menyengat.  

Sebagaimana yang dipaparkan tersebut, pada penelitian ini 

akan peneliti beri judul Analisis Kadar Besi (Fe) dan Mangan (Mn) 

Pada Sampel Air Bersih di Desa Mojo, Kecamatan Andong, 

Kabupaten Boyolali menggunakan Spektrofotometer.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusah masalah yang muncul sebagaimana pemaparan 

latar belakangnya, terdiri dari; 

a. Berapa kadar Besi (Fe) dan Mangan (Mn) pada sampel air 

bersih di Desa Mojo? 

b. Apakah kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) pada sampel yang di 

uji memenuhi strandar kualitas air bersih yang ditetapkan 

Permenkes RI No. 32 Tahun 2017. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan uraian rumusan permasalahannya, penelitian 

ini bertujuan untuk : 

a. Mengindentifikasi  kadar Besi (Fe) dan kadar Mangan (Mn) 

pada air bersih di Desa Mojo  

b. Mengidentifikasi kadar besi (Fe) dan Mangan (Mn) yang di 

uji pada Desa Mojo sebagaiman standar kualitas air bersih 

dalam Permenkes No. 32 Tahun 2017 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian ynag dilakukan oleh penulis, diharap 

akan memperkaya wawasan mengenai kualitas air bersih, 

dalam hal ini kadar Fe dan Mn dalam air bersih di Desa Mojo,  

Kabupaten Boyolali. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menambah keterampilan peneliti dalam 

pengujian kualitas air bersih menggunakan alat 

spektrofotometer. 

c. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 

 Diharapkan melalui hasil penelitian akan dapat 

memberikan saran kepada Pemerintah Daerah Kabupaten 
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Boyolali untuk melakukan tindakan mengatasi masalah kadar 

Fe dan Mn air bersih jika terlalu tinggi di wilayah Mojo 

khususnya, agar Kesehatan masyarakat lebih terjamin dengan 

penggunaan air bersih yang sesuai dengan persyarat kualitas 

sebagai air bersih. 

  


